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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA) merupakan salah satu kegiatan akademik yang bertujuan untuk memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki melalui kegiatan yang bermanfaat bagi lingkungan sekitar. Dalam pelaksanaannya, kegiatan KUKERTA dapat dilakukan melalui kegiatan perancangan sistem, sosialisasi, pendampingan, edukasi, maupun pengenalan suatu inovasi kepada sasaran tertentu.
Pada Program Studi Informatika, kegiatan KUKERTA diarahkan pada penerapan teknologi informasi yang sesuai dengan kebutuhan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tangerang. Salah satu bentuk kegiatan yang dapat dilakukan adalah rancang bangun dan sosialisasi project, program, atau aplikasi yang dikembangkan oleh mahasiswa. Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya dituntut untuk membuat luaran berbasis teknologi yang fungsional, tetapi juga mampu menjelaskan cara penggunaan, manfaat, dan alur kerja luaran tersebut kepada calon pengguna.
Keamanan ruangan merupakan aspek penting dalam berbagai institusi, baik pemerintahan, pendidikan, maupun swasta. Sistem keamanan tradisional yang menggunakan kunci mekanis memiliki kelemahan berupa risiko duplikasi kunci, kehilangan kunci, dan tidak adanya sistem pelacakan akses. Menurut Parthasarathy et al. (2020), sistem akses berbasis RFID menawarkan solusi kontrol akses yang lebih efisien dan aman dibandingkan sistem kunci tradisional, karena setiap tag RFID memiliki identifikasi unik yang sulit diduplikasi.
Berdasarkan hal tersebut, penulis mengembangkan sistem akses ruangan berbasis RFID dengan solenoid door lock menggunakan Arduino Uno sebagai bagian dari luaran kegiatan KUKERTA. Sistem ini dirancang untuk menggantikan sistem kunci manual dengan sistem elektronik yang lebih aman dan efisien. Secara teknis, RFID reader MFRC522 digunakan untuk membaca tag RFID yang telah terdaftar, Arduino Uno berfungsi sebagai pengontrol utama, dan solenoid door lock bertindak sebagai mekanisme pengunci pintu otomatis. Untuk melengkapi fungsionalitasnya, sistem ini juga telah disinkronisasikan dengan antarmuka berbasis web agar akses ruangan dapat dikontrol secara lebih terintegrasi.
Laporan ini disusun untuk mendeskripsikan keseluruhan proses pelaksanaan kegiatan, mulai dari tahap rancang bangun, pengujian alat dan sinkronisasi web, hingga kegiatan sosialisasi Sistem Akses Ruangan Berbasis RFID dengan Solenoid Door Lock Menggunakan Arduino Uno kepada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tangerang. Rangkaian kegiatan ini dilaksanakan agar luaran teknologi yang dihasilkan dapat beroperasi dengan stabil, serta staff Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tangerang dapat memahami fungsi, manfaat, dan cara penggunaan sistem keamanan tersebut sehingga dapat diaplikasikan secara tepat dan efektif.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam laporan ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan sosialisasi Rancang Bangun Sistem Akses Ruangan Berbasis RFID dengan Solenoid Door Lock Menggunakan Arduino Uno kepada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tangerang?
2. Apa saja materi yang disampaikan dalam kegiatan sosialisasi tersebut?
3. Bagaimana hasil dan dokumentasi dari pelaksanaan kegiatan sosialisasi?

1.3 Tujuan Kegiatan
Tujuan dari kegiatan ini adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan pelaksanaan kegiatan sosialisasi Rancang Bangun Sistem Akses Ruangan Berbasis RFID dengan Solenoid Door Lock Menggunakan Arduino Uno kepada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tangerang.
2. Memberikan pemahaman kepada peserta mengenai manfaat dan cara penggunaan sistem akses ruangan berbasis RFID yang disosialisasikan.
3. Mendokumentasikan hasil pelaksanaan kegiatan sosialisasi sebagai bentuk laporan kegiatan KUKERTA.

1.4 Manfaat Kegiatan
Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa, peserta, dan Program Studi Informatika. Bagi mahasiswa, kegiatan ini menjadi sarana untuk melatih kemampuan komunikasi, penyampaian materi, dan penerapan hasil project/program/aplikasi kepada pengguna. Bagi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tangerang, kegiatan ini dapat membantu memahami cara penggunaan sistem akses ruangan berbasis RFID yang disosialisasikan. Bagi Program Studi Informatika, kegiatan ini dapat menjadi dokumentasi kegiatan mahasiswa dalam menerapkan ilmu teknologi informasi secara langsung.


BAB II
GAMBARAN UMUM KEGIATAN DAN SASARAN

2.1 Gambaran Umum Project
Project yang disosialisasikan dalam kegiatan ini adalah Rancang Bangun Sistem Akses Ruangan Berbasis RFID dengan Solenoid Door Lock Menggunakan Arduino Uno yang dirancang untuk membantu meningkatkan keamanan ruangan di berbagai fasilitas publik dan swasta. Sistem ini ditujukan agar pengguna dapat mengontrol akses masuk ke ruangan tertentu secara otomatis dan terintegrasi, mengurangi risiko akses tidak sah.
Sistem ini terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu:
1. Arduino Uno sebagai mikrokontroler utama yang mengolah data dari RFID reader dan mengontrol solenoid door lock.
2. RFID Reader MFRC522 yang berfungsi membaca tag RFID dengan frekuensi 13,56 MHz.
3. Solenoid Door Lock sebagai mekanisme pengunci pintu yang aktif ketika menerima sinyal dari Arduino.
4. Relay Module sebagai saklar elektronik untuk mengontrol solenoid door lock.
5. RFID Tags (kartu atau gantungan kunci) sebagai kunci digital yang berisi UID unik.
Menurut Ramzan et al. (2025), teknologi RFID telah banyak digunakan dalam berbagai sektor termasuk keamanan, karena kemampuannya dalam identifikasi unik dan komunikasi tanpa kontak. Sistem yang dikembangkan ini menggunakan protokol SPI (Serial Peripheral Interface) untuk komunikasi antara Arduino Uno dan modul RFID MFRC522, yang memungkinkan transfer data cepat dalam jarak dekat.
Cara kerja sistem dimulai ketika pengguna mendekatkan tag RFID ke reader. Reader membaca UID tag dan mengirimkannya ke Arduino Uno. Arduino membandingkan UID tersebut dengan daftar UID yang telah terdaftar dalam memori. Jika UID cocok, Arduino mengirimkan sinyal ke relay untuk mengaktifkan solenoid door lock sehingga pintu terbuka selama beberapa detik. Jika UID tidak cocok, sistem menolak akses dan menampilkan pesan penolakan pada LCD.
2.2 Kebutuhan Pengguna
Kebutuhan pengguna yang menjadi alasan pentingnya kegiatan sosialisasi ini meliputi:
1. Kebutuhan akan sistem keamanan ruangan yang lebih baik dari sistem kunci manual di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tangerang.
2. Kendala pengguna yang belum familiar dengan teknologi kontrol akses elektronik dan memerlukan pemahaman mengenai cara kerja sistem RFID.
3. Kebutuhan informasi mengenai komponen, perakitan, dan pemrograman sistem akses ruangan berbasis Arduino agar dapat dikembangkan lebih lanjut.
4. Kebutuhan pemahaman terhadap manfaat sistem RFID dalam hal pelacakan akses, efisiensi waktu, dan pengurangan risiko kehilangan kunci.
Seperti yang dijelaskan oleh Parthasarathy et al. (2020), sistem akses berbasis RFID menawarkan keunggulan berupa kontrol akses berbasis waktu dan identitas, yang tidak dimiliki oleh sistem kunci tradisional. Hal ini menjadi kebutuhan penting bagi institusi yang memerlukan keamanan tingkat tinggi.
2.3 Sasaran Kegiatan
Sasaran kegiatan sosialisasi ini adalah Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tangerang, khususnya:
	No
	Sasaran
	Keterangan

	1
	Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tangerang
	Petugas administrasi dan staf Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tangerang yang memerlukan pemahaman teknologi keamanan ruangan


Tabel 1. Sasaran Kegiatan Sosialisasi
Sumber: Data diolah oleh penulis, 2026

BAB III
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2026 bertempat di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tangerang, Kabupaten Tangerang. Kegiatan ini dilakukan secara luring dengan sasaran staff Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tangerang.
3.2 Peserta Kegiatan
Peserta kegiatan adalah perangkat kelurahan, staff Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tangerang. Peserta dipilih karena memiliki keterkaitan langsung dengan penggunaan sistem akses ruangan berbasis RFID.
3.3 Bentuk Kegiatan
Bentuk kegiatan yang dilaksanakan adalah sosialisasi dan demonstrasi penggunaan Rancang Bangun Sistem Akses Ruangan Berbasis RFID dengan Solenoid Door Lock Menggunakan Arduino Uno. Kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi, penjelasan fitur, praktik penggunaan, sesi tanya jawab, dan dokumentasi kegiatan.
3.4 Materi Sosialisasi
Materi yang disampaikan dalam kegiatan sosialisasi meliputi:
1. Pengenalan teknologi RFID (Radio Frequency Identification), prinsip kerja, dan komponen-komponen utama sistem.
2. Penjelasan mengenai Arduino Uno sebagai mikrokontroler, termasuk spesifikasi, pinout, dan fungsi utama.
3. Demonstrasi perakangan rangkaian elektronik RFID reader MFRC522, relay module, solenoid door lock, dan LCD dengan Arduino Uno.
4. Penjelasan alur kerja sistem: pembacaan tag RFID, validasi UID, pengaktifan solenoid, dan tampilan status pada LCD.
5. Praktik penggunaan sistem dengan kartu RFID yang telah terdaftar dan kartu yang tidak terdaftar.
6. Penjelasan mengenai manfaat sistem dalam meningkatkan keamanan ruangan dan efisiensi kontrol akses.

3.5 Tahapan Pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri dari:
1. Persiapan kegiatan, meliputi penyusunan materi, pengecekan sistem akses ruangan berbasis RFID, dan persiapan dokumentasi.
2. Pelaksanaan kegiatan, meliputi pembukaan, penyampaian materi, demonstrasi, dan tanya jawab.
3. Evaluasi singkat, meliputi pencatatan masukan, kendala, dan tanggapan peserta.
4. Dokumentasi kegiatan, meliputi pengambilan foto kegiatan dan penyusunan lampiran laporan.
	No
	Waktu/Tanggal
	Kegiatan
	Keterangan

	1
	27 Juli 2026 (08.00-08.30)
	Pembukaan dan pengantar kegiatan
	Penyambutan peserta, pembacaan doa, dan pengenalan tujuan kegiatan

	2
	27 Juli 2026 (08.30-10.30)
	Penyampaian materi sosialisasi
	Penjelasan teori RFID, Arduino, dan demonstrasi sistem akses ruangan

	3
	27 Juli 2026 (10.30-11.30)
	Tanya jawab, evaluasi, dan penutup
	Sesi diskusi, pengisian evaluasi, dan penutup kegiatan


Tabel 2. Jadwal Kegiatan Sosialisasi
Sumber: Data diolah oleh penulis, 2026


BAB IV
HASIL DAN DOKUMENTASI KEGIATAN

4.1 Deskripsi Pelaksanaan Sosialisasi
Kegiatan sosialisasi diawali dengan pembukaan dan pengenalan tujuan kegiatan oleh penulis. Penulis menjelaskan bahwa kegiatan ini merupakan bagian dari program KUKERTA Program Studi Informatika yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tangerang mengenai penerapan teknologi informasi dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam bidang keamanan ruangan.
Setelah itu, penulis menyampaikan materi mengenai latar belakang pengembangan sistem akses ruangan berbasis RFID, fitur-fitur utama, serta alur penggunaan sistem. Penulis menjelaskan bahwa sistem ini terdiri dari Arduino Uno sebagai pengontrol utama, modul RFID MFRC522 untuk membaca tag, relay module untuk mengontrol solenoid door lock, dan LCD 16x2 untuk menampilkan status akses.
Peserta kemudian diberikan penjelasan mengenai cara mengakses dan menggunakan sistem. Demonstrasi dilakukan dengan mendekatkan kartu RFID yang telah terdaftar ke reader, sehingga solenoid door lock terbuka dan LCD menampilkan pesan "Akses Diterima". Selanjutnya, penulis mendemonstrasikan penggunaan kartu yang tidak terdaftar, di mana sistem menolak akses dan menampilkan pesan "Akses Ditolak".
Kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab, di mana peserta aktif bertanya mengenai harga komponen, cara pemrograman Arduino, kemungkinan pengembangan sistem dengan menambahkan fitur fingerprint atau kamera, serta cara merakit sistem untuk kebutuhan rumah atau kantor. Penulis menjawab pertanyaan dengan detail dan memberikan referensi sumber belajar tambahan.
Kegiatan ditutup dengan dokumentasi bersama peserta dan penyerahan sertifikat peserta serta materi presentasi dalam bentuk softcopy.

4.2 Hasil Kegiatan
Hasil yang diperoleh dari kegiatan sosialisasi adalah sebagai berikut:
1. Sistem akses ruangan berbasis RFID dengan solenoid door lock menggunakan Arduino Uno telah berhasil dirancang, melewati tahap perbaikan dan uji kelayakan, serta sukses disinkronisasikan dengan antarmuka berbasis web untuk kontrol operasional.
2. Peserta sosialisasi berhasil memahami fungsi, manfaat, dan cara kerja dari sistem keamanan ruangan berbasis mikrokontroler tersebut.
3. Peserta mengetahui alur penggunaan sistem secara komprehensif, mulai dari pembacaan tag RFID, pemrosesan data oleh Arduino, hingga respon mekanik berupa pengaktifan solenoid door lock.
4. Terdapat masukan dan antusiasme dari peserta mengenai pengembangan sistem lebih lanjut, seperti penambahan fitur logging (pencatatan riwayat) data akses pada sistem web dan integrasi notifikasi real-time ke smartphone.
5. Dokumentasi keseluruhan kegiatan, yang meliputi foto, video demonstrasi, serta log perancangan dan pengujian alat, telah tersedia sebagai bukti kelengkapan pelaksanaan kegiatan.
	No
	Aspek
	Hasil/Keterangan

	1
	Pemahaman peserta
	Peserta dapat menjelaskan prinsip kerja RFID, fungsi Arduino Uno, dan alur kerja sistem akses ruangan

	2
	Tanggapan peserta
	Peserta memberikan tanggapan positif dan menyarankan penambahan fitur logging data dan notifikasi

	3
	
	Foto kegiatan, video demonstrasi, dan daftar hadir peserta


Tabel 3. Hasil Pelaksanaan Kegiatan
Sumber: Data diolah oleh penulis, 2026

4.3 Kendala dan Solusi
Selama pelaksanaan kegiatan sosialisasi, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, antara lain:
1. Kendala teknis berupa gangguan sinyal RFID reader akibat interferensi dari perangkat elektronik lain di sekitar lokasi. Solusi yang dilakukan adalah dengan menyesuaikan posisi RFID reader dan menjauhkan dari sumber interferensi.
2. Sebagian peserta belum familiar dengan istilah teknis seperti mikrokontroler, relay, dan solenoid. Solusi yang dilakukan adalah dengan menyederhanakan bahasa penjelasan dan menggunakan analogi sederhana, misalnya membandingkan Arduino dengan "otak" dan RFID tag dengan "kunci digital".
3. Keterbatasan waktu saat sosialisasi sehingga sesi praktik tidak dapat dilakukan oleh seluruh peserta secara individu. Solusi yang dilakukan adalah dengan mengadakan sesi praktik berkelompok dan menyediakan waktu tambahan setelah kegiatan utama selesai.
4. Kendala pada kesesuaian komponen mekanik penggerak pada awal tahap rancang bangun alat. Solusi yang dilakukan adalah mengubah rancangan perangkat keras dengan mengganti komponen motor servo menjadi solenoid agar sistem dapat bekerja lebih optimal sesuai dengan kebutuhan operasional alat.
5. Terjadinya error dan kerusakan perangkat keras (hardware) pada saat tahap pengujian alat. Sempat terjadi kegagalan fungsi yang berujung pada kerusakan, khususnya pada bagian mikrokontroler (Arduino). Solusi yang dilakukan adalah merakit ulang menggunakan alat/komponen Arduino yang baru, lalu melakukan uji kelayakan ulang hingga dipastikan alat terhindar dari error.
6. Penyesuaian sinkronisasi antara perangkat keras dan sistem kontrol berbasis web. Alat yang dikembangkan membutuhkan antarmuka web khusus agar dapat dikontrol dari jarak jauh. Solusi yang dilakukan adalah membangun sistem website secara terpisah, lalu melakukan uji coba sinkronisasi secara bertahap antara alat dan website hingga keduanya terhubung dengan stabil.

4.4 Dokumentasi Kegiatan
[image: ][image: ]Dokumentasi kegiatan digunakan sebagai bukti bahwa kegiatan sosialisasi telah dilaksanakan. Dokumentasi dapat berupa foto kegiatan, tangkapan layar materi, daftar hadir, undangan kegiatan, atau dokumen pendukung lainnya.
 
[image: ] [image: ]
Dokumentasi Kegiatan. Sumber: Dokumentasi Penulis, [2026]



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan rancang bangun Sistem Akses Ruangan Berbasis RFID dengan Solenoid Door Lock Menggunakan Arduino Uno, dapat disimpulkan bahwa kegiatan berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah direncanakan. Peserta sosialisasi memperoleh penjelasan yang komprehensif mengenai fungsi, manfaat, dan alur penggunaan sistem akses keamanan ruangan tersebut.
Secara teknis, sistem yang menggunakan komponen Arduino Uno, modul RFID MFRC522, relay module, solenoid door lock, dan LCD 16x2 telah berhasil dirancang, diuji, dan didemonstrasikan. Meskipun dalam tahap pengujian (uji kelayakan) sempat terjadi kendala berupa malfungsi perangkat keras yang mengharuskan penggantian komponen Arduino, alat pada akhirnya dapat beroperasi dengan optimal. Selain itu, pengembangan luaran proyek ini juga berhasil ditingkatkan melalui pembuatan antarmuka berbasis web yang telah tersinkronisasi dengan baik, sehingga alat tidak hanya berfungsi secara fisik di tempat, tetapi juga dapat dikontrol secara sistem.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil kegiatan, penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi mahasiswa pengembang selanjutnya, karena sistem dasar dan kontrol web sudah berhasil tersinkronisasi, disarankan untuk mengembangkan fitur pada website tersebut seperti penambahan logging riwayat data akses, notifikasi real-time ke smartphone, serta merancang sistem manajemen daya (power supply) yang lebih stabil pada alat untuk meminimalisasi risiko kerusakan pada mikrokontroler.
2. Bagi peserta, disarankan untuk mulai mempelajari dasar-dasar pemrograman Arduino dan elektronika agar dapat memahami cara kerja dasar alat, melakukan perawatan sederhana, serta mengaplikasikan sistem serupa di lingkungan masing-masing.
3. Bagi Program Studi Informatika, disarankan untuk memberikan dukungan berupa workshop atau pelatihan tambahan mengenai pengembangan sistem embedded, Internet of Things (IoT), serta teknik troubleshooting perangkat keras (mitigasi error/hardware rusak), agar mahasiswa lebih siap menghadapi kendala teknis di lapangan.
4. Bagi pihak Kelurahan Tigaraksa, disarankan untuk mempertimbangkan penerapan sistem akses keamanan ruangan berbasis RFID dan terintegrasi web ini di fasilitas kelurahan (seperti ruang arsip atau ruang server) yang memerlukan tingkat pengawasan dan keamanan yang lebih tinggi..
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